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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ruang tanam antar pokok kelapa 

sawit yang dapat digunakan untuk budidaya padi sebagai tanaman sela, 

menetapkan pengaruh umur kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan hasil padi 

sebagai tanaman sela, dan menentukan umur kelapa sawit yang paling sesuai 

untuk budidaya padi sebagai tanaman sela. Penelitian ini dilakukan di areal 

perkebunan kelapa sawit rakyat di Kecamatan Kualuh Hilir Kabupaten 

Labuhanbatu Utara, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2016 sampai bulan Maret 2017. Metode yang digunakan adalah 

metode eksperimen yang disusun dalam RAKL (Rancangan Acak Kelompok) 

dengan rancangan percobaan faktor tunggal yang terdiri dari 3 perlakuan yang 

setiap perlakuan diulang 3 kali, yaitu perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun), 

B (umur kelapa sawit 6-10 tahun), dan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bahwa budidaya padi varietas Ciherang sebagai 

tanaman sela di perkebunan kelapa sawit memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, berat segar tajuk, berat segar akar, berat 

kering tajuk, berat kering akar, jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah 

gabah, berat gabah, berat kering gabah, berat 1.000 butir gabah, dan konversi 

hasil/hektar, tidak terkecuali persentase gabah hampa. Hasil produksi padi 

perhektar yang tertinggi pada perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun) yang 

mencapai 7.638,7 kg atau 7,63 ton/hektarnya. Sedangkan pada perlakuan B (umur 

kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun) hanya 

menghasilkan 2.070,3 kg atau 2,07 ton/hektar dan 372 kg atau 0,37 ton/hektar. 

 

Kata kunci : Kelapa sawit, Padi, Tanaman Sela.
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan yang penting 

dalam perekonomian Indonesia, baik sebagai penghasil devisa maupun penyedia 

lapangan kerja, sumber pendapatan utama petani, sumber pendorong pertumbuhan 

wilayah. Direktorat Jendral Perkebunan (2014), menyatakan bahwa 

pengembangan komoditi ekspor kelapa sawit terus meningkat dari tahun ke tahun, 

terlihat dari rata-rata laju pertumbuhan luas areal kelapa sawit selama 2004-2014 

sebesar 7,67%, sedangkan produksi kelapa sawit meningkat rata-rata 11,09% per 

tahun. 

Peningkatan luas areal tersebut disebabkan oleh harga CPO yang relatif 

stabil di pasar internasional dan memberikan pendapatan yang cukup 

menguntungkan. Luas areal perkebunan yang ada terbagi menjadi tiga bentuk 

berdasarkan pengolahan atau kepemilikan, yaitu Perkebunan Rakyat (PR) seluas 

4,55 juta hektar atau 41,55% dari total luas areal, Perkebunan Negara (PTPN) 

memiliki luas hanya 0,75 juta hektar atau 6,83% dari total luas areal, dan 

Perkebunan Swasta seluas 5,66 juta hektar atau 51,62% (Ditjenbun, 2014). 

Meningkatnya jumlah luas areal perkebunan kelapa sawit membuat kondisi 

pangan yang ada di sekitarnya wilayah perkebunan mulai terpengaruhi dan 

memberikan dampak negatif, mulai dari produksi yang setiap tahunnya 

mengalami penurunan hingga kebutuhan akan lahan yang siap untuk ditanami 

mulai berkurang atau teralih fungsikan. BPS (2010) dalam Zakiah dan Eko (2012) 

menyatakan pada tahun 2005-2006 terjadi pengalih-fungsian lahan pertanian 

seluas 39.669 hektar atau sekitar 7,55 persen dari luas baku lahan sawah 

berpengairan. Alih fungsi lahan pertanian tersebut terutama terjadi ke sektor 

perkebunan kelapa sawit yang terjadi di 13 Kabupaten di Sumatera Utara. 

Kabupaten yang besar mengalami pengalih fungsi lahan adalah Tapanuli Selatan, 

Asahan dan Labuhanbatu masing-masing sebesar 10.455 hektar, 7.373 hektar, dan 

6.809 hektar. 

Kondisi peningkatan perluasan lahan perkebunan kelapa sawit 

menimbulkan masalah yaitu, penurunan produktifitas lahan pada tanaman pangan 

terutama tanaman padi. Menurut data BPS produksi padi tahun 2014 sebanyak 

70,85 juta ton gabah kering giling (GKG) atau mengalami penurunan sebanyak 

0,43 juta ton (0,61 persen) dibandingkan tahun 2013. Hal ini menyebabkan 

masyarakat yang berada di sekitar perkebunan mengalami kesulitan untuk 

penyediaan kebutuhan pangan. Masyarakat harus menyewa lahan jika ingin 

menanam padi karena lahan yang ada sudah beralih fungsi menjadi areal 

perkebunan. Di sisi lain, tanaman kelapa sawit yang umurnya kurang dari 5 tahun 

belum menghasilkan Tandan Buah Segar (TBS), untuk umur 4-5 tahun 

produktifitas tandan buah masih sangat rendah, sehingga produktifitas lahan tidak 

optimal.  

Pada Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 1 terdapat ruang terbuka 

sekitar 75% dan pada TBM 2 ada 60% dari total areal tanam atau total areal luas 

lahan (Wasito, 2013). Produktifitas dan efisiensi penggunaan lahan di kawasan 

perkebunan kelapa sawit muda sampai saat ini masih rendah karena tidak 

termanfaatkannya ruang tanam (interface) di antara barisan kelapa sawit muda 
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untuk kegiatan produktif. Padahal, ruang tanam tersebut mempunyai lebar yaitu 9 

meter antar barisan memiliki peluang intercropping tanaman kelapa sawit dengan 

tanaman pangan masih terbuka, misalnya dengan tanaman padi. Terdapat berbagai 

jenis padi yang bisa ditanam dengan kondisi yang tergenang dan kering 

tergantung pada setiap tipe varietas untuk ditanam sebagai tanaman sela kelapa 

sawit (Eko, 2011). 

Kondisi tersebut merupakan peluang petani untuk memanfaatkan ruang 

tanam kelapa sawit ditanami oleh tanaman sela demi memenuhi kebutuhan 

pangan penduduk sekitar, dan nantinya perkebunan kelapa sawit diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dengan mendukung kemandirian pangan nasional. 

Tidak hanya pada kondisi Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) akan tetapi 

diperlukan pengajian atau penelitian pada TM (Tanaman Menghasilkan) yang 

nantinya dapat menentukan pada umur berapa kelapa sawit dapat 

ditumpangsarikan dengan tanaman pangan, dengan cara seperti itu petani tidak 

lagi menunggu pendapatan dari tanaman utama, akan tetapi tanaman semusim ini 

mampu memberikan pendapatan yang cukup untuk menggantikan biaya 

perawatan tanaman utama dan bahkan lebih dari itu. 

B. Perumusan Masalah 

Dengan demikian permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana pemanfaatan ruang tanam pokok kelapa sawit dalam kegiatan 

budidaya padi? 

2. Bagaimana teknik budidaya padi sebagai tanaman sela kelapa sawit dengan 

umur yang berbeda? 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui ruang tanam antar pokok kelapa sawit yang dapat 

digunakan untuk budidaya padi sebagai tanaman sela. 

2. Menetapkan pengaruh umur kelapa sawit terhadapat pertumbuhan dan hasil 

padi sebagai tanaman sela. 

3. Menentukan umur kelapa sawit yang paling sesuai untuk budidaya padi 

sebagai tanaman sela. 

 

II. TATA CARA PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilakukan di areal perkebunan kelapa sawit rakyat di 

Kecamatan Kualuh Hilir Kabupaten Labuhanbatu Utara, Provinsi Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan. Bahan yang digunakan yaitu benih 

padi varietas Ciherang, lahan tanaman kelapa sawit varietas Tinera umur 1-15 

tahun, pestisida, pupuk NPK, dan pupuk kandang. Peralatan yang digunakan 

yaitu, Traktor, cangkul, meteran, tangki semprot (Solo), arit atau sabit, timbangan. 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen yang disusun dalam 

RAKL (Rancangan Acak Kelompok) dengan rancangan percobaan faktor tunggal 

yang terdiri dari 3 perlakuan, adapun perlakuannya sebagai berikut: 

A = Kelapa Sawit Umur 1-5 tahun 

B = Kelapa Sawit Umur 6-10 tahun 

C = Kelapa Sawit Umur 10-15 tahun 
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Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Setiap unit percobaan 

menggunakan luas lahan 4x7 meter dan satu unit petakan terdiri dari 448 tanaman, 

dengan setiap ulangan/petak digunakan 15 tanaman, 5 sebagai tanaman sampel 

dan 10 sebagai tanaman korban. Sehingga terdapat 135 unit percobaan. Parameter 

yang diamati sebagai berikut : 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

2. Berat Segar Akar (gram) 

3. Berat Kering Akar (gram) 

4. Berat Segar Tajuk (gram) 

5. Berat Kering Tajuk 

6. Jumlah Anakan  

7. Jumlah Anakan Produktif /rumpun (helai) 

8. Panjang Malai 

9. Jumlah Gabah /rumpun 

10. Berat Gabah /rumpun 

11. Berat Kering Gabah /rumpun 

12. Berat 1.000 Butir (gram) 

13. Persentasi Gabah Hampa (%) 

14. Konversi Hasil /hektar 

 

Pengaplikasian dari berbagai perlakuan disajikan dalam bentuk grafik dan 

histogram. Hasil pengamatan kuantitatif dianalisis dengan menggunakan Sidik 

Ragam atau Analysis of Variance (ANOVA). Apabila ada pengaruh yang berbeda 

nyata antar perlakuan maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Duncan's 

Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf 5%. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil sidik ragam terhadap tinggi tanaman padi ciherang pada minggu ke-10 

menunjukkan bahwa umur kelapa sawit memberikan pengaruh yang berbeda. 

Hasil uji jarak berganda DUNCAN terhadap tinggi tanaman padi ciherang 

disajikan dalam tabel 2. 

Tabel 1. Uji Jarak Berganda DUNCAN 5% terhadap Tinggi Tanaman (cm) Padi 

Ciherang pada Minggu ke-10 

Perlakuan Rerata Tinggi Tanaman (cm) 

A (Umur kelapa sawit 1-5 tahun) 110,29 a 

B (Umur kelapa sawit 6-10 tahun) 85,06 a 

C (Umur kelapa sawit 11-15 tahun) 59,21 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 

berdasarkan uji jarak berganda DUNCAN 5%. 

Hasil/hektar  = Luas Lahan 1 hektar X  Bobot Hasil Ubinan 

Luas Ubinan 
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Tabel 2 mengidentifikasikan perlakuan umur tanaman kelapa sawit yang 

berbeda memberikan pengaruh pemenuhan kebutuhan pertumbuhan padi. Dari 

tabel 2 menunjukkan bahwa budidaya padi varietas Ciherang sebagai tanaman 

sela di perkebunan kelapa sawit pada perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun) 

pertumbuhan dan perkembangan tinggi tanamannya lebih baik dari pada 

perlakuan B (umur kelapa sawit 6-10 tahun) dan perlakuan C (umur kelapa sawit 

11-15 tahun), terlihat perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun) tinggi tanaman 

mencapai 110,29 cm. Tanaman padi yang ditanam sebagai tanaman sela 

pertumbuhannya dipengaruhi lingkungan sekitar, terlihat pada perlakuan A (umur 

kelapa sawit 1-5 tahun) pertumbuhannya mengalami kenaikan yang signifikan 

dikarenakan ruang terbuka pada tanaman kelapa sawit yang belum menghasilkan 

(TBM) 1 ada sekitar 75% ruang terbuka dan pada TBM 2 ada 60% ruang terbuka 

dari total areal (Wasito, 2013). Sedangkan untuk perlakuan yang terendah adalah 

perlakuan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun), dimana ruang terbuka sudah tidak 

ada, karena tertutupi oleh kanopi yang menghalangi sinar matahari jatuh ke 

permukaan tanah. Menurut Afandi (2014) dalam Wasito, dkk. (2015) kondisi 

iklim mikro pada kelapa sawit umur 4 tahun yaitu radiasi 268,71 watt/m
2
, suhu 

udara maksimal 30,79
0
C dan RH >70%. Sedangkan pada tanaman kelapa sawit 10 

tahun memiliki radiasi hanya 70,09 watt/m
2
, suhu udara maksimal 31,38

0
C dan 

RH sebesar 57%. Rendahnya tinggi tanaman tidak hanya disebabkan oleh 

pengaruh cahaya yang diterima oleh tanaman, tetapi terdapat faktor interaksi 

antara tanaman padi sebagai tanaman sela dengan tanaman kelapa sawit yaitu, 

adanya persaingan perebutan hara di zona perakaran. Dengan zona perakaran 

kelapa sawit yang sudah menyebar dengan jangka waktu yang cukup lama 

membuat kondisi hara yang ada pada zona topsoil sudah terserap hampir 

keseluruhan oleh akar kelapa sawit umur 6-15 tahun. 

B. Jumlah Anakan 

Hasil sidik ragam terhadap jumlah anakan padi ciherang pada minggu ke-8 

menunjukkan bahwa umur kelapa sawit memberikan pengaruh yang berbeda. 

Hasil uji jarak berganda DUNCAN terhadap jumlah anakan padi ciherang 

disajikan dalam tabel 3. 

Tabel 2. Uji Jarak Berganda DUNCAN 5% terhadap Jumlah Anakan (batang) 

Tanaman Padi Ciherang pada Minggu ke-8 

Perlakuan Rerata Jumlah Anakan (batang) 

A (Umur kelapa sawit 1-5 tahun) 21,27 a 

B (Umur kelapa sawit  6-10 tahun) 6,27 b 

C (Umur kelapa sawit 11-15 tahun) 4,13 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 

berdasarkan uji jarak berganda DUNCAN 5%. 

Budidaya padi varietas Ciherang sebagai tanaman sela pertanaman kelapa sawit 

dengan umur berbeda yang mampu menghasilkan jumlah anakan terbaik atau 

terbanyak pada perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun), dibandingkan pada 

perlakuan B (umur kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur Kalapa sawit 11-15 
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tahun) memberikan hasil jumlah anakan yang sedikit bahkan jumlah tersebut tidak 

memenuhi standar dari spesifikasi atau deskripsi dari varietas Ciherang. Laju 

pertumbuhan pada perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun) sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Alridiwirsah, dkk (2015), bahwa jumlah anakan padi 

varietas Ciherang mampu menghasilkan jumlah anakan 21,34 yang terkena 

intensitas penyinaran penuh tanpa naungan dibandingkan dengan penaungan 50% 

memiliki jumlah anakan 12,73. Berdasarkan hasil tersebut diketahui perlakuan B 

(umur kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun) 

memberikan pengaruh pada proses pertumbuhan jumlah anakan. Umur kelapa 

sawit diatas 6 tahun memiliki kanopi yang luas, sehingga radiasi matahari tidak 

seutuhnya masuk dan jatuh ke permukaan tanah. Perlakuan A (umur kelapa sawit 

1-5 tahun) pada saat tanam menggunakan umur bibit 16 hari setelah semai, 

sedangkan pada perlakuan B (umur kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur kelapa 

sawit 11-15 tahun) menggunakan bibit umur 20 hari setelah semai. Selain 

penggunaan umur bibit yang ditanam, jumlah bibit per lubang juga mempengaruhi 

pertumbuhan jumlah anakan yang muncul. Pada perlakuan A (umur kelapa sawit 

1-5 tahun) menggunakan jumlah bibit 2-3 per lubang, sedangkan pada perlakuan 

B (umur kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun) 

menggunakan jumlah bibit 4-5 per lubang.  

C. Berat Segar Tajuk (gram) 

Hasil sidik ragam terhadap berat segar tajuk tanaman padi ciherang pada 

minggu ke-13  menunjukkan bahwa umur kelapa sawit memberikan pengaruh 

yang berbeda. Hasil uji jarak berganda DUNCAN terhadap berat segar tajuk 

tanaman padi ciherang disajikan dalam tabel 4. 

Tabel 3. Uji Jarak Berganda DUNCAN 5% terhadap Berat Segar Tajuk Tanaman 

Padi pada Umur 8 dan 13 MST 

 Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 

berdasarkan uji jarak berganda DUNCAN 5%. 

Tabel 4 menunjukkan hasil biomassa dari budidaya padi sebagai tanaman 

sela pertanaman kelapa sawit dengan umur yang berbeda memberikan hasil 

pertumbuhan dan perkembangan lebih baik pada perlakuan A (umur kelapa sawit 

1-5 tahun) dibandingkan dengan perlakuan B (umur kelapa sawit 6-10 tahun) dan 

C (umur kelapa sawit 11-15 tahun). Besar kecilnya berat yang dihasilkan oleh 

tanaman padi tergantung dari jumlah anakan yang terbentuk dalam satu rumpun, 

Perlakuan 
Rerata Berat Segar Tajuk (gram) 

Vegetatif (8 MST) Generatif (13 MST) 

A (Umur kelapa sawit 1-5 tahun) 177,66 a 158,48 a 

B (Umur kelapa sawit 6-10 tahun) 29,87 b 46,28 a 

C (Umur kelapa sawit 11-15 tahun) 7,10 c 7,94 b 
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terlihat dari berat segar tajuk tanaman pada perlakuan A (umur kelapa sawit 1-

5tahun) berat segar tajuk lebih tinggi karena produksi atau jumlah anakan dalam 

satu rumpun lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan B (umur kelpa sawit 6-

10 tahun) dan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun). Seperti yang dikatakan dalam 

penelitian Zakiah, dkk (2014) mengatakan peningkatan berat tanaman disebabkan 

oleh jumlah anakan lebih banyak dan morfologi tanaman lebih tinggi. Selain itu 

tanaman juga melakukan kompetisi dalam penyerapan unsur hara, ini dikarenakan 

zona perakaran untuk menyerap hara dan air dari tanaman padi dan kelapa sawit 

sama. Akan tetapi perakaran kelapa sawit lebih unggul dikarenakan jumlah 

perakaran lebih banyak dan sudah berkembang secara utuh.  

D. Berat Kering Tajuk (gram) 

Hasil sidik ragam terhadap berat kering tajuk tanaman padi ciherang pada 

minggu ke-8 dan 13 menunjukkan bahwa umur kelapa sawit memberikan 

pengaruh yang berbeda. hasil uji jarak berganda DUNCAN terhadap berat kering 

tajuk padi disajikan dalam tabel 5. 

Tabel 4. Uji Jarak Berganda DUNCAN 5% terhadap Berat Kering Tajuk Tanaman 

Padi Ciherang pada Minggu ke-8 dan 13. 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 

berdasarkan uji jarak berganda DUNCAN 5%. 

Berat kering tajuk yang didapat dari budidaya padi verietas Ciherang 

sebagai tanaman sela pertanaman kelapa sawit yang berbeda umur ditunjukkan 

pada tabel 5 yang terbaik dan tertinggi pada perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 

tahun) dibandingkan dengan kedua perlakuan lainnya yaitu, perlakuan B (umur 

kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun). Berat kering 

tajuk ini sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan dan perkembangan tinggi tanaman 

dan jumlah anakan yang semuanya menunjukkan grafik yang sama. Terdapat 

interaksi antara tanaman padi dan kelapa sawit dalam perebutan kebutuhan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, dimana tanaman padi yang berada 

diperlakuan B (umur kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur kelapa sawit 11-15 

tahun) ternaungi oleh kanopi yang luas tanaman kelapa sawit, sehingga kebutuhan 

akan radiasi matahari untuk fotosintesis yang digunakan untuk menghasilkan 

makanan sangat sedikit. Oleh karena itu biomasa yang dihasilkan sangat ringan, 

kebutuhan hara seperti mikro dan makro juga mengalami kendala yaitu terjadi 

persaingan dalam perebutan hara. Zona perakaran yang aktif dalam penyerapan 

hara dan air pada kedua tanaman ini sama ( padi dan kelapa sawit), sehingga hara 

Perlakuan 
Rerata Berat Kering Tajuk (gram) 

Vegetatif  Generatif 

A (Umur kelapa sawit 1-5 tahun) 26,017 a 26,687 a 

B (Umur kelapa sawit 6-10 tahun) 4,607 b 8,70 b 

C (Umur kelapa sawit 11-15 tahun) 1,157 b 1,347 b 
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yang diserap tanaman padi tidak optimal. Berbeda dengan perlakuan A (umur 

kelapa sawit 1-5 tahun) yang memberikan hasil terbaik dikarenakan kebutuhan 

dalam perkembangan terpenuhi dengan sangat baik, baik dalam penerimaan 

radiasi matahari maupun dalam perkembangan perakaran tanaman padi. 

E. Berat Segar Akar 

Hasil sidik ragam terhadap berat segar akar tanaman padi ciherang pada 

minggu ke-8 dan 13 menunjukkan bahwa umur kelapa sawit memberikan 

pengaruh yang berbeda. hasil uji jarak berganda DUNCAN terhadap berat segar 

akar padi ciherang disajikan dalam tabel 6. 

Tabel 5. Uji Jarak Berganda DUNCAN 5% terhadap Berat Segar Akar (gram) 

Tanaman Padi Ciherang Minggu ke-8 dan 13 

Perlakuan 
Rerata Berat Segar Akar (gram) 

Vegetatif  Generatif 

A (Umur kelapa sawit 1-5 tahun) 48,75 a 42,23 a 

B (Umur kelapa sawit 6-10 tahun) 9,30 b 11,82 b 

C (Umur kelapa sawit 11-15 tahun) 2,36 b 2,31 c 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyaa 

berdasarkan uji jarak berganda DUNCAN 5%. 

Tabel 6 menunjukkan hasil penanaman padi di sela kelapa sawit dengan 

umur yang berbeda memberikan berat segar akar yang berbeda di setiap 

perlakuan, perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun) nyata jauh lebih berat 

dibandingkan dengan perlakuan B (umur kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur 

kelapa sawit 11-15 tahun) baik pada pengukuran di minggu ke-8 dan minggu ke-

13 setelah tanam. Rendahnya hasil berat segar akar pada perlakuan B (umur 

kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun) dibandingkan 

dengan perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun) terdapat hambatan dari 

perkembangan akar oleh akar tanaman kelapa sawit atau terjadi kompetisi dalam 

zona akar yang sama. Suhartatik (2009) akar tanaman padi termasuk golongan 

akar serabut, sistem perakaran padi dapat ditemukan pada kedalaman 0-18 cm 

atau sampai batas lapisan topsoil. Kelapa sawit sendiri memiliki akar serabut yang 

mampu tumbuh sampai dengan kedalaman 5 m. Namun, sistem perakaran yang 

paling banyak ditemukan adalah pada kedalaman 0-20 cm, yaitu pada lapisan olah 

tanah (top soil). 

F. Berat Kering Akar 

Hasil sidik ragam terhadap berat kering akar tanaman padi ciherang pada 

minggu ke-8 dan 13 menunjukkan bahwa umur kelapa sawit memberikan 

pengaruh yang berbeda. Hasil uji jarak berganda DUNCAN terhadap berat kering 

akar tanaman padi ciherang disajikan dalam tabel 7. 
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Tabel 6. Uji Jarak Berganda DUNCAN 5% terhadap Berat Kering Akar Tanaman 

Padi Ciherang Minggu ke-8 dan 13 MST 

Perlakuan 
Rerata Berat Kering Akar (gram) 

Vegetatif  Generatif 

A (Umur kelapa sawit 1-5 tahun) 7,79 a 8,28 a 

B (Umur kelapa sawit 6-10 tahun) 1,26 b 1,87 b 

C (Umur kelapa sawit 11-15 tahun) 0,21 b 0,29 c 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 

berdasarkan uji jarak berganda DUNCAN 5%. 

Tabel 7 menunjukkan penanaman padi sebagai tanaman sela pertanaman 

kelapa sawit dengan umur yang berbeda pada perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 

tahun) berat kering yang tinggi dibandingkan dari perlakuan B (umur kelapa sawit 

6-10 tahun) dan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun). Perbedaan berat kering akar 

ini disebabkan kemampuan berkembangnya akar dan kemampuan dalam 

menyerap unsur hara dan air di dalam tanah, pada dasarnya semakin luas zona 

perakaran tanaman semakin aktif dalam penyerapan air dan unsur hara. Berat 

kering merupakan akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis tanaman 

dari senyawa organik (Lakitan, 1996). Peningkatan berat kering tanaman 

menunjukkan bahwa tanaman mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

semakin meningkat, fotosintat yang lebih besar akan memungkinkan membentuk 

organ tanaman yang lebih besar kemudian menghasilkan produksi bahan kering 

yang semakin besar (Sitompul dan Gurito, 1995). Kondisi penyebaran akar yang 

semakin luas memungkin akar menyerap hara dan air lebih banyak seperti pada 

perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun). Sedangkan pada perlakuan B (umur 

kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun) perkembangan 

akarnya terganggu oleh adanya akar tanaman kelapa sawit yang sudah menyebar, 

ini dikarenakan dari awal penanaman padi sudah terdapat akar kelapa sawit di 

dalam tanah dengan kedalaman 0-20 cm sehingga perkembangan akar tanaman 

padi untuk menyebar menjadi sulit. Dimana pada perlakuan A (umur kelapa sawit 

1-5 tahun) zona perakaran kedua tanaman tidak bersinggungan, sehingga dalam 

penyerapan hara dari masih-masing tanaman masih optimal. 

 

G. Jumlah Anakan Produktif/rumpun 

Hasil sidik ragam terhadap jumlah anakan produktif per rumpun tanaman 

padi ciherang pada minggu ke-10 menunjukkan bahwa umur kelapa sawit 

memberikan pengaruh yang berbeda. Hasil uji jarak berganda DUNCAN terhadap 

jumlah anakan produktif per rumpun tanaman padi ciherang disajikan dalam tabel 

8. 

Tabel 7. Uji Jarak Berganda DUNCAN 5% terhadap Jumlah Anakan 

Produktif/rumpun Tanaman Padi Ciherang 

Perlakuan 
Rerata Jumlah Anakan Produktif/rumpun 

(helai)  
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A (Umur kelapa sawit 1-5 tahun) 16,73 a 

B (Umur kelapa sawit 6-10 tahun) 6,27 b 

C (Umur kelapa sawit 11-15 tahun) 2,87 c 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 

berdasarkan uji jarak berganda DUNCAN 5%. 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penanaman padi di sela 

tanaman kelapa sawit dengan umur yang berbeda memberikan pengaruh yang 

nyata (lampiran 5.k). Jumlah anakan produktif/rumpun yang paling banyak dari 

hasil budidaya padi sebagai tanaman sela pertanaman kelapa sawit dengan umur 

yang berbeda pada perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun) yang sesuai dengan 

deskripsi dari varietas, dibandingkan dengan perlakuan B (umur kelapa sawit 6-10 

tahun) dan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun) sangat rendah bahkan hasil tersebut 

tidak sesuai dengan deskripsi padi varietas Ciherang. Menurut Puji (2010) dalam 

penelitiannya rata-rata jumlah anakan produktif yang terbanyak adalah varietas 

Ciherang sebanyak 19 anakan. Kemampuan membentuk anakan produktif 

dipengaruhi oleh interaksi sifat genetik varietas dan lingkungan tumbuhnya 

(Endrizal dan J. Bobihoe, 2010). Perlakuan B (umur kelapa sawit 6-10 tahun) dan 

C (umur kelapa sawit 11-15 tahun) memiliki jumlah nakan produktif/rumpun yang 

sedikit dikarenakan jumlah anakan yang tumbuh cenderung sedikit, jumlah 

anakan yang sedikit dikarenakan adanya penaungan dari kanopi kelapa sawit 

terhadap tanaman padi segingga radiasi matahari tidak tertangkap oleh daun 

tanaman padi namun diintersep oleh kanopi kelapa sawit. Hal terdebut 

dikarenakan hasil fotosintat digunakan untuk proses pertumbuhan tinggi tanaman, 

sedangkan pada tanaman yang tidak mendapat penaungan A (umur kelapa sawit 

1-5 tahun) fotosintat digunakan untuk membentuk anakan. 

H. Panjang Malai 

Hasil sidik ragam terhadap panjang malai tanaman padi ciherang pada 

minggu ke-9 menunjukan bahwa umur kelapa sawit memberikan pengaruh yang 

berbeda. Hasil uji jarak berganda DUNCAN terhadap panjang malai tanaman padi 

ciherang disajikan dalam tabel 9. 

Tabel 8. Uji Jarak Berganda DUNCAN 5% terhadap Panjang Malai (cm) 

Tanaman Padi Ciherang pada Minggu ke-9 MST 

Perlakuan Rerata Panjang Malai (cm) 

A (Umur kelapa sawit 1-5 tahun) 24,53 a 

B (Umur kelapa sawit 6-10 tahun) 16,47 b 

C (Umur kelapa sawit S11-15 tahun) 10,97 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 

berdasarkan uji jarak berganda DUNCAN 5%. 

Tabel 9 menunjukkan budidaya padi sebagai tanaman sela pertanaman 

kelapa sawit umur yang berbeda yang mampu menghasilkan panjang malai 

terpanjang atau terbaik pada perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun), 
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sedangkan perlakuan B (umur kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur kelapa sawit 

11-15 tahun) memiliki panjang malai yang pendek atau rendah. Perlakuan A 

(umur kelapa sawit 1-5 tahun) memiliki kriteria panjang malai yang sedang, 

terbentuknya malai yang ideal dikarenakan kebutuhan untuk perkembangan dan 

pertumbuhan tanaman terpenuhi sangat baik. Perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 

tahun) memiliki ruang terbuka yang memungkinkan cahaya matahari masuk dan 

kemudian bisa diserap dan dimanfaatkan tanaman. Sedangkan perlakuan B (umur 

kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun) tergolong pada 

panjang malai yang pendek. Dalam penelitian Alridiwirsah, dkk. (2015) terbukti 

bahwa panjang malai pada varietas Ciherang mencapai 24,21 cm. Panjang 

pendeknya malai pada perlakuan penanaman padi di sela tanaman kelapa sawit 

dikarenakan kondisi lingkungan yang ada seperti, cahaya. 

I. Jumlah Gabah/rumpun 

Hasil sidik ragam terhadap jumlah gabah per rumpun tanaman padi 

ciherang pada saat setelah panen menunjukkan bahwa umur kelapa sawit 

memberikan pengaruh yang berbeda. Hasil uji jarak berganda DUNCAN terhadap 

jumlah gabah per rumpun tanaman padi ciherang disajikan dalam tabel 10. 

Tabel 9. Uji Jarak Berganda DUNCAN 5% terhadap Jumlah Gabah/rumpun 

Tanaman Padi Ciherang 

Perlakuan Rerata Jumlah Gabah/rumpung (butir) 

A (Umur kelapa sawit 1-5 tahun) 1503,7 a 

B (Umur kelapa sawit 6-10 tahun) 545,3 a 

C (Umur kelapa sawit 11-15 tahun) 124,0 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 

berdasarkan uji jarak berganda DUNCAN 5% 

Pada tabel 10 rerata jumlah gabah/rumpun dari budidaya padi sebagai 

tanaman sela pertanaman kelapa sawit dengan umur yang berbeda yang terbaik 

atau tertinggi pada perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun) dibandingkan 

dengan perlakuan  B (umur kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur kelapa sawit 

11-15 tahun) sangat rendah. Banyak sedikitnya jumlah gabah/rumpun dipengaruhi 

dari jumlah anakan produktif dan panjang malai pada tanaman padi tersebut, 

semakin banyak jumlah anakan produktif dan panjang malai yang terbentuk maka 

semakin banyak pula jumlah gabah yang dihasilkan. Menurut Catur (2010) dalam 

penilitiannya menyatakan bahwah jumlah gabah/rumpun juga dikaitkan dengan 

pertumbuhan akar dan jumlah anakan. Puji (2010) mengungkapkan bahwa jumlah 

gabah ini ditentukan oleh banyaknya jumlah anakan produktif dan umur berbunga 

lebih awal, dimana penyerbukan akan berhasil dan menghasilkan banyak padi 

yang bernas. 

J. Berat Gabah/rumpun 

Hasil sidik ragam terhadap berat gabah per rumpun tanaman padi ciherang 

pada saat setelah panen menunjukkan bahwa umur kelapa sawit memberikan 

pengaruh yang berbeda. Hasil uji jarak berganda DUNCAN terhadap berat gabah 

per rumpun tanaman padi ciherang disajikan dalam tabel 11. 
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Tabel 10. Uji Jarak Berganda DUNCAN 5% terhadap Berat Gabah/rumpun 

Tanaman Padi Ciherang 

Perlakuan Berat Gabah/rumpun (gram) 

A (Umur kelapa sawit 1-5 tahun) 41,08 a 

B (Umur kelapa sawit 6-10 tahun) 14,38 a 

C (Umur kelapa sawit 11-15 tahun) 2,74 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak beda nyata 

berdsarkan uji jarak berganda DUNCAN 5%. 

Tabel 11 membuktikan bahwa penanaman padi sebagai tanaman sela 

pertanaman kelapa sawit yang terbaik dan dapat berproduksi optimal pada 

perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun) dibandingkan dengna perlakuan B 

(umur kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun). Parameter 

ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang mendukung proses fotosintesis 

dapat menghasilkan yang nantinya akan di distribusikan ke organ tanaman yang 

lainnya termasuk pada bulir padi. Dari penelitian terbukti dari bentuk bulir padi 

dari ketiga perlakuan sangat berbeda, dimana bulir padi yang besar pada 

perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun). Sedangkan pada perlakuan B (umur 

kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun) cenderung kecil, 

terlihat bahwa tanaman kelapa sawit yang berumur diatas 6 tahun memberikan 

pengaruh yang signifikan bagi pertumbuhan tanaman padi. Hasil dari pertanaman 

padi (gabah) dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, faktor genetik, kondisi 

abiotik dan biotik. Dari beberapa penelitian diketahui bahwa hasil gabah sangat 

dipengaruhi oleh kesesuaian varietas yang ditanam, keberadaan dan keparahan 

serangan hama penyakit dan kondisi lingkungan tumbuh (ketersediaan air, 

pemupukan yang sesuai, kerebahan tanaman karena angin atau dapat digolongkan 

ke dalam faktor-faktor genetik dan faktor-faktor agro-ekologis). 

K. Berat Kering Gabah /rumpun 

Hasil sidik ragam terhadap berat kering gabah per rumpun tanaman padi 

ciherang pada saat setelah panen menunjukkan bahwa umur kelapa sawit 

memberikan pengaruh yang berbeda. Hasil uji jarak berganda DUNCAN terhadap 

berat kering gabah tanaman padi ciherang disajikan dalam tabel 12.  

Tabel 11. Uji Jarak Bergannda DUNCAN 5% terhadao Berat Kering 

Gabah/rumpun Tanaman Padi Ciherang 

Perlakuan Berat Kering Gabah/rumpun (gram) 

A (Umur kelapa sawit 1-5 tahun) 36,24 a 

B (Umur kelapa sawit 6-10 tahun) 11,68 a 

C (Umur kelapa sawit 11-15 tahun) 0,46 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda 

nyata berdasarkan uji jarak berganda DUNCAN 5%. 

Berdasarkan tabel 12 menunjukkan bahwa budidaya padi sebagai tanaman 

sela pertanaman kelapa swit umur yang berbeda mampu menghasilkan gabah 

tertinggi pada perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun), sedangkan hasil 
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terendah pada perlakuan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun). Berlangsungnya 

perkembangan tanaman (seperti penebalan dinding sel, pengerasan protoplasma 

dan pengisian gabah) ditentukan oleh fotosintat netto setelah terpenuhi kebutuhan 

untuk pertumbuhan dan temperatur mendukung serta adanya sistem enzim yang 

tepat terlibat selama diferensiasi tersebut berlangsung (Tambing dan Made, 2005). 

 

 

L. Berat 1000 Butir Gabah 

Hasil sidik ragam terhadap berat gabah 1.000 butir tanaman padi ciherang 

menunjukkan bahwa umur kelapa sawit memberikan pengaruh yang berbeda. 

Hasil uji jarak berganda DUNCAN terhadap berat gabah 1.000 butir tanaman padi 

ciherang disajikan dalam tabel 13.  

Tabel 12. Uji Jarak Berganda DUNCAN 5% terhadap Berat 1000 Butir Gabah 

Tanaman Padi Ciherang 

Perlakuan Rerata Berat Gabah 1000 butir (gram) 

A (Umur kelapa sawit 1-5 tahun) 30,08 a 

B (Umur kelapa sawit 6-10 tahun) 22,99 b 

C (Umur kelapa sawit 11-15 tahun) 19,23 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda 

nyata berdasarkan uji jarak beganda DUNCAN 5%. 

Berdasarkan hasil sidik ragam berat 1000 butir gabah pada perlakuan 

penanaman padi di sela tanaman kelapa sawit memberikan pengaruh yang nyata 

(lampiran 5.p), ini didukung juga dari tabel rerata berat 1000 butir gabah 

menunjukkan berat 1000 butir tertinggi pada perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 

tahun) dibandingkan dengan perlakuan B (umur kelapa sawit 6-10 tahun) dan C 

(umur kelapa sawit 11-15 tahun). Hasil ini sesuai dengan penelitian Asmanur 

(2010) tentang respon pertumbuhan dan produksi padi varietas ciherang pada 

pemberian dosis pemupukan, bahwa berat 1000 butir gabah yang dihasilkan 

mencapai 25,99 gram. Bahkan pada penelitian ini lebih tinggi yaitu 30,08 gram. 

HasiL ini juga sesuai dengan deskripsi atau potensi hasil yang telah diuji yaitu 27-

28 gram berat 1000 butir gabah (Zulman, 2015). Tinggi dan rendahnya hasil bobot 

1000 butir dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya waktu panen, genetik, dan 

faktor lingkungan. Faktor pengisisn biji yang kurang maksimal, faktor lingkungan 

juga mempengaruhi hasil bobot 1000 butir. Pada saat penelitian berlangsung, 

taanaman padi terserang beluk sehingga mengakibatkan gabah menjadi hampa. 

Menurut (Khusmatul, 2011), hasil bobot 1000 butir dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan pada fase pematangan biji. Bobot 1000 butir gabah isi menyatakan 

banyaknya biomassa yang terkandung dalam gabah. Berlangsungnya 

perkembangan tanaman (seperti penebalan dinding sel, pengerasan protoplasma 

dan pengisian gabah) ditentukan oleh fotosintat netto setelah terpenuhi kebutuhan 
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untuk pertumbuhan dan temperatur mendukung serta adanya sistem enzim yang 

tepat terlibat selama diferensiasi tersebut berlangsung (Tambing dan Made, 2005). 

M. Persentase Gabah Hampa 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa umur kelapa sawit memberikan 

pengaruh yang sama terhadap persentase gabah hampa tanaman padi ciherang. 

Rerata persentase gabah hampa tanaman padi ciherang disajikan dalam tabel 14.  

Tabel 13. Persentase Gabah Hampa Tanaman Padi Ciherang 

Perlakuan 
Rerata Persentase 

Gabah Hampa (%) 

A (Umur kelapa sawit 1-5 tahun) 41,12  

B (Umur kelapa sawit 6-10 tahun) 40, 86  

C (Umur kelapa sawit 11-15 tahun) 40,50  

 

Berdasarkan hasil sidik ragam persentase gabah hampa dari budidaya padi 

varietas ciherang sebagai tanaman sela pertanaman kelapa sawit dengan umur 

yang berbeda menunjukkan pengaruh yang tidak beda nyata (lampiran 5.q), ini 

didukung juga pada tabel 14 yang menunjukkan persentase gabah hampa 

cenderung sama baik dari perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun), B (umur 

kelapa sawit 6-10 tahun), dan C (umur kelapa sawit 11-15 tahun). Akan tetapi jika 

dilihat dari parameter sebelumnya yaitu berat gabah, jumlah gabah, dan berat 

kering gabah terlihat bahwa kehampaan yang besar dari produktifitas gabah 

terjadi pada perlakuan B (umur kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur kelapa 

sawit 11-15 tahun). Faktor yang banyak menyebabkan hampanya gabah yaitu 

kerebahan, kurangnya intensitas cahaya dan daun mengering, hal tersebut 

mengakibatkan zat pati di bulir-bulir padi berkurang dan terganggu. Faktor yang 

banyak menyebabkan hampanya gabah yaitu kerebahan, kurangnya intensitas 

cahaya dan daun mengering, hal tersebut mengakibatkan zat pati di bulir-bulir 

padi berkurang dan terganggu. 

N. Konversi Hasil/hektar 

Hasil sidik ragam terhadao konversi hasil per hektar tanaman padi 

ciherang menunjukkan bahwa umur kelapa sawit memberikan pengaruh yang 

berbeda. Hasil uji jarak berganda DUNCAN terhadap konversi hasil per hektar 

tanaman padi ciherang disajikan dalam tabel 15.  

Tabel 14. Uji Jarak Berganda DUNCAN 5% terhadap Konversi Hasil/hektar 

Tanaman Padi Ciherang 

Perlakuan Hasil/petak (kg) 
Konversi Hasil/hetar 

(kg) 

A (Umur kelapa sawit 1-5 tahun) 25,33 7.638,7 a 

B (Umur kelapa sawit 6-10 tahun) 6,87 2.070,3 b 

C (Umur kelapa sawit 11-15 tahun) 1,23 372 b 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda 

nyata berdasarkan uji jarak berganda DUNCAN 5%. 

Berdasarkan hasil sidik ragam konversi hasil penanaman padi di sela 

tanaman kalapa sawit memberikan pengaruh yang beda nyata, hasil tersebut 
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didukug dengan nilai rerata pada tabel 15 menunjukkan perlakuan yang 

menghasilkan produksi/hektar terbsik pada perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 

tahun) yang mencapai 9047,7 kg atau 9,04 ton/hektarnya. Sedangkan pada 

perlakuan B (umur kelapa sawit 6-10 tahun) dan C (umur kelapa sawit 11-15 

ahun) hanya menghasilkan 2452,3 kg atau 2,45 ton/hektar dan 440,7 kg atau 0,44 

ton/hektar. Perlakuan A (umur kelapa sawit 1-5 tahun) sesuai dengan deskripsi 

hasil atau pontensi hasil dari varietas ciherang (Zulman, 2015). Perbedaan hasil 

panen dipengaruhi oleh kehilangan hasil. Kehilangan hasil panen merupakan 

faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil panen perhektar tanaman padi. 

Kehilangan hasil pada saat panen padi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

misalnya umur panen, kadar air, serta alat, dan cara panen. Hasil penelitian 

Asmanur (2010) membuktikan kondisi temperatur sangat mempengaruhi produksi 

tanaaman, selama berlangsungnya percobaan beberapa kali terjadi suhu tinggi 

(diatas 35
0
 C bahkan pernah mencapai 38,8

0
 C) ada kemungkinan tanaman 

mengalami fotorespirasi, dimana proses ini dapat mengurangi hasil fotosintesis 

secara nyata dimana varietas Ciherang dapat berproduksi 6 – 8,5 t/ha, namun 

belum optimal. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Ruang tanam antar pokok kelapa sawit bisa digunakan untuk budidaya padi 

sebagai tanaman sela. 

2. Umur kelapa sawit memperngaruhi pertumbuhan dan hasil budidaya padi 

sebagai tanaman sela. 

3. Umur kelapa sawit yang mampu menghasilkan padi sebagai tanaman sela 

tertinggi pada umur kelapa sawit 1-5 tahun. Tanaman padi ciherang yang 

ditanaman di antara kelapa sawit mampu memberikan hasil tertinggi sebesar 

7.638,7 kg atau 7,68 ton/hektarnya pada umur kelapa sawit 1-5 tahun. 

Sedangkan umur kelapa sawit 6-10 tahun dan umur kelapa sawit 11-15 tahun 

hanya menghasilkan 2.070,3 kg atau 2,07 ton/hektar dan 372 kg atau 0,37 

ton/hektar. 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut varietas tanaman padi yang sesuai 

utnuk ditanaman sebagai tanaman sela pertanaman kelapa sawit. 
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